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ABSTRAK

Internet sangat berperan dalam dunia bisnis online bagi masyarakat.
Dalam bisnis online ada istilah e-commerce yaitu istilah yang menggambarkan
proses transaksi, mencari informasi, dan layanan lainnya melalui internet,
sehingga muncullah marketplace yang dijadikan wadah untuk melakukan
transaksi. Salah satunya yaitu marketplace Shopee yang di dalamnya memiliki
beberapa fitur unggulan. Di antaranya yaitu paylater. Paylater yaitu fitur e-
commerce yang memberikan pinjaman terhadap pengguna untuk berbelanja
sekalipun tidak memiliki uang. Akhir-akhir ini banyak oknum yang
menyalahgunakan dan mengambil keuntungan dari layanan paylater seperti
penyalahgunaan paylater untuk mencairkan limit saldonya yang dikenal dengan
istilah gesek tunai. Jika ditelusuri, secara regulasi penggunaan paylater masih
belum diatur oleh Shopee maupun aturan pemerintah, sehingga hal ini menjadi
celah bagi pihak penyedia jasa maupun pengguna paylater untuk melakukan
gesek tunai. Oleh karena itu, fenomena ini penting untuk diteliti mengingat
aturannya masih belum diatur dan sejauh ini masih belum ada tindakan dari pihak
Shopee bagi penyedia maupun pegguna yang melakukan hal tersebut.
Berdasarkan latarbelakang di atas, maka terdapat rumusan masalah yang penulis
tawarkan vyaitu mengapa penyalahgunaan paylater terjadi dan bagaimana
kepastian hukum terhadap penyalahgunaan paylater pada marketplace Shopee.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian
hukum normatif-empiris. Adapun teorinya menggunakan asas fikih maumalah dan
kepastian hukum. Penelitian ini dianalisis kualitatif lalu dinarasikan secara
deskriptif yang kemudian menggunakan deduktif (umum-khusus). Dalam metode
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi di media sosial berupa
instagram, wawancara dengan pengguna yang melakukan gesek tunai paylater,
dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa terjadinya penyalahgunaan paylater
yakni gesek tunai diakibatkan oleh faktor-faktor yang mendorong pengguna untuk
melakukan hal tersebut. Berdasarkan hasil yang penulis temukan di lapangan,
terdapat lima faktor yang mendorong pengguna melakukan gesek tunai, yaitu
faktor kebutuhan, gaya hidup, proses yang mudah, media sosial, dan penegakan
hukum. Dari kelima faktor tersebut, jika dianalisis berdasarkan asas fikih
muamalah yang memiliki dampak positif atau kemaslahatan yaitu hanya faktor
pertama, faktor kebutuhan, sedangkan keempat faktor berikutnya yang dijadikan
alasan oleh pengguna, tidak dapat dibenarkan sebab mudaratnya lebih besar
dibadingkan maslahatnya. Adapun kepastian hukum dalam penyalahgunaan
paylater masih belum diatur oleh pemerintah. Bahkan dalam undang-undang
terbaru yang terbit pada tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
masih  belum mengatur secara spesifik terhadap penyimpangan dan
penyalahgunaan paylater yang dilakukan oleh penggunanya. Tidak hanya itu,
dalam kebijakannya, Shopee juga tidak mencantumkan peraturan secara tertulis
atas tindakan tersebut, sehingga hal ini menjadi celah dan kesempatan bagi
pengguna dalam melakukan gesek tunai untuk mencairkan limit saldo paylater.

Kata Kunci: Shopee Paylater, Gesek Tunai, Kepastian Hukum



ABSTRACT

The internet plays a very important role in the world of online business for
society. In online business there is the term e-commerce, which is a term that
describes the transaction process, searching for information and other services via
the internet, so that a marketplace appears which is used as a forum for carrying
out transactions. One of them is the Shopee marketplace, which has several
superior features. Among them is paylater. Paylater is an e-commerce feature that
provides loans to users for shopping even if they don't have money. Recently,
many individuals have misused and taken advantage of PayL ater services, such as
abusing PayLater to withdraw their balance limits, known as cash swipes. If we
look closely, the regulations for the use of paylater are still not regulated by
Shopee or government regulations, so this creates a gap for service providers and
paylater users to make cash swipes. Therefore, this phenomenon is important to
research considering that the rules are still not regulated and so far there has been
no action from Shopee for providers or users who do this. Based on the
background above, there is a problem formulation that the author offers, namely
why paylater abuse occurs and what is the legal certainty regarding paylater abuse
on the Shopee marketplace.

This type of research is field research with a normative-empirical legal
research approach. The theory uses the principles of maumalah figh and legal
certainty. This research was analyzed qualitatively and then narrated descriptively
which then used deductive (general-specific). In the data collection method, the
author uses observation methods on social media in the form of Instagram,
interviews with users who swipe paylater cash, and documentation.

The results of this research are that the occurrence of paylater abuse,
namely cash swipes, is caused by factors that encourage users to do this. Based on
the results that the author found in the field, there are five factors that encourage
users to swipe cash, namely need, lifestyle, easy process, social media, and law
enforcement. Of these five factors, if analyzed based on the principles of
muamalah figh, only the first factor, the need factor, is the only one that has a
positive impact or benefit, while the next four factors which are used as reasons
by users cannot be justified because the harm is greater than the benefit. The
government has not yet regulated legal certainty regarding paylater abuse. Even
the latest law published in 2024 concerning Electronic Information and
Transactions still does not specifically regulate the deviation and misuse of
paylater by its users. Not only that, in its policy, Shopee also does not include
written regulations for this action, so this creates a loophole and opportunity for
users to swipe cash to withdraw the paylater balance limit.

Keywords: Shopee Paylater, Cash Swipe, Legal Certainty
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam penyusunan
tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan
0543b/U/1987, tanggal 10 Januari 1987.

I.  Konsonan Tunggal

Arab Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ B be

< Ta T te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B R R er

D Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

- Fa’ F ef

3 Qaf Q qi




& Kaf K ka
Lam L ‘el
a Mim M ‘em
o Nin N ‘en
3 Waw W we
3 Ha’ H ha
e Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya’ h - ye

I1.  Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap, contoh:

ks ditulis Hikmah
ide ditulis llah
I1l.  Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan maka ditulis dengan h
sxiLal) ditulis al-Ma’idah
a3l ditulis Islamiyyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

b. Bila diikuti degan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

RAPNETES

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bilata’ marburah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

BHER

ditulis

Zakah al-fitri

1V. Vokal Pendek




; ditulis a
Jad Fa’ala
. i
s ditulis o
8 Zukira
- u
s ditulis
Ca Yazhabu
V. Vokal Panjang
1 Fathah+ alif ditulis a
s ditulis Fala
’ Fathah + ya’ mati ditulis a
O ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Jradl ditulis Tafstl
Dammah + wawu mati ditulis i
4 o — -
Jsal ditulis Usal
VI. Vokal Rangkap
n Fathah+ ya’ mati ditulis ai
g ditulis az-Zuhaili
’ Fathah+ wawu mati ditulis au
a3 ditulis ad-Daulah

VIl. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
(;u\\ ditulis a’antum
chel ditulis a’iddat
A% Gl ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Sl ditulis Al-Qur’an

Ol ditulis al-Qiyas

Xi




b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

WA ditulis as-Sama’

il ditulis asy-Syamsu

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan

a3l (s 5 ditulis Zawi al-furdd

30 ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepuluh tahun terakhir ini perkembangan zaman sudah sangat pesat dan
dinamis, khususnya perkembangan dan kemajuan pada bidang teknologi yaitu
internet. Kemajuan teknologi tersebut memberikan dampak positif terhadap
kegiatan masyarakat seperti kegiatan belajar mengajar, kesehatan, perniagaan, dan
lain sebagainya. Internet tidak hanya untuk sekedar mencari informasi saja, akan
tetapi ia juga dimanfaatkan untuk kepentingan bisnis. Alhasil, sampai saat ini
banyak platform aplikasi bisnis online shop yang banyak dimanfaatkan oleh
instansi perusahaan untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan berbagai
transaksi, mulai dari menyediakan layanan pembayaran tagihan dan pembelian
pulsa hingga berbagai macam layanan lainnya dalam satu platform aplikasi
tersebut.

Saat ini, internet menjadi hal yang cukup penting dalam dunia bisnis bagi
masyarakat umum, terutama bagi mereka yang mengerti dunia digital dan
melakukan bisnisnya via online. E-commerce adalah istilah untuk setiap bisnis
yang menggunakan internet untuk mendeskripsikan proses daripada transaksi,
menelusuri informasi, dan mengoprasikan layanan tambahan. Artinya, e-
commerce merupakan sistem digital yang digunakan masyarakat umum untuk
melakukan penjualan barang secara online. E-commerce memanfaatkan media dan
teknologi informasi untuk meningkatkan penjualan, memperluas bisnis, dan

menyediakan layanan baru yang dibutuhkan masyarakat. Setelah sebuah bisnis



memiliki sistem untuk menjalankan bisnis secara online, maka dibutuhkan sebuah
platform yang bisa dipakai oleh masyarakat untuk melakukan transaksi penjualan
dalam bisnis tersebut. Alhasil, muncullah marketplace yang dapat digunakan
sebagai sarana untuk melakukan transaksi penjualan baik produk maupun barang
lainnya sesuai dengan inventori yang tersedia. Salah satu marketplace yang sangat
terkenal dan sering digunakan oleh masyarakat luas, khususnya di Indonesia yaitu
marketplace Shopee.

Shopee merupakan platform jual beli online di bawah naungan SEA Group
yang pusatnya di Singapura, launching-nya aplikasi tersebut yaitu pada tahun
2015. Shopee mempunyai cakupan negara yang cukup luas, yaitu Indonesia,
Malaysia, Thailand, Taiwan, Vietnam, Filipina India, Taiwan, Eropa (Polandia,
Spanyol), dan Amerika Latin (Brasil, Meksiko, Kolombia, Chile, dan Argentina).*
Oleh karena itu bisa pastikan bahwa aplikasi Shopee adalah salah satu
marketplace yang sudah sangat dikenal dan menyasar hingga ke negara-negara
maju dan berkembang di berbagai belahan dunia.

Pengguna aplikasi Shopee di Indonesia tidak hanya dari kalangan remaja
saja, bahkan saat ini hampir setiap kalangan sudah banyak menggunakannya
karena Shopee memiliki kelebihan dibandingkan dengan merketplace lainnya,
seperti sering menawarkan berbagai diskon, gratis ongkir, fiturnya lumayan
lengkap dan cukup mudah mengaplikasikannya. Tidak hanya itu, Shopee
memiliki layanan Spaylater dan layanan unggulan lainnya. Spaylater yaitu salah

satu fitur e-commerce yang memberikan pinjaman kepada pengguna untuk

1 Shopee, “Pusat Bantuan,” https://help.shopee.co.id/portal/article/73035-[Tentang-
Shopee]-Di-negara-negara-mana-saja-Shopee-tersedia%3F, diakses pada 25 Oktober 2023.


https://help.shopee.co.id/portal/article/73035-%5bTentang-Shopee%5d-Di-negara-negara-mana-saja-Shopee-tersedia%3F
https://help.shopee.co.id/portal/article/73035-%5bTentang-Shopee%5d-Di-negara-negara-mana-saja-Shopee-tersedia%3F

berbelanja sekalipun tidak memiliki uang dan yang menjadi nilai plus, Spaylater
juga mempunyai limit saldo hingga 50 juta, semakin sering pengguna
memakainya maka akan semakin bertambah limit saldonya. Sementara itu,
progresifitas paylater di Indonesia meningkat dengan pesat, bahkan menurut data
yang ditebitkan oleh DSReseach pada Fintech Report 2021, paylater merupakan
layanan terpopuler ketiga yaitu sebanyak 56,7% setelah layanan atau aplikasi
dompet digital sebanyak 82,7% dan layanan investasi sebanyak 62,4%. Berikut ini
perkembangan paylater di Indonesia dari berbagai e-commerce yang dapat dilihat

pada diagram berikut:

Diagram 1.1
Shopee Paylater 78,4%
GoPaylater 33,8%
Akulaku ( 20,4%
Traveloka PaylLater 8,6%
. Indodana 3,3%
Home Credit 2,8%
Lainnya 0,4%
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Statistik Perkembangan Paylater di Indonesia
Berdasarkan diagram di atas yang datanya diambil dari Survei daily social
terhadap kurang lebih 1500 responden, terdapat 509 pengguna paylater dalam
berbagai fintech, seperti Shopee paylater sejumlah 78,4%, Gopay paylater
sejumlah 33,8%, Kredivo sejumlah 23,2%, Akulaku sejumlah 20,4%, Traveloka

paylater sebanyak 8,6%, Indodana sejumlah 3,3%, Home Credit sejumlah 2,8%



dan layanan lainnya sebanyak 0,4%. Dari data ini, dapat diketahui bahwa 1 dari 3
pengguna aplikasi atau layanan elektronik juga merupakan pengguna layanan
paylater.?

Spaylater bisa dikatakan sebagai salah satu fitur atau layanan yang paling
mudah, praktis, cepat, dan tidak memiliki proses yang tidak rumit. Biasanya,
penyedia Spaylater meminta persyaratan yang ringan untuk memungkinkan
pengguna mengaktifkan pembayaran dengan cepat daripada dengan metode
pinjaman yang lain. Bisa dipastikan, Spaylater menjadi solusi paling mudah yang
dapat membantu pengguna membeli barang yang sangat dikebutuhan sekalipun
tidak memiliki uang yang harus dibayarkan

Shopee paylater (Spaylater) merupakan suatu layanan atau fitur yang
sudah Shopee sediakan dengan menggunakan metode beli sekarang dan bayar
nanti atau menggunakan metode cicilan (kredit). Spaylater merupakan metode
pembayaran yang lebih inklusif dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat.
Spaylater ini bisa dibilang sebagai salah satu layanan yang paling mudah, praktis,
cepat, dan tidak terlalu rumit untuk digunakan. Spaylater hanya meminta syarat
yang ringan pada para pelanggan unutk mengaktifkan pembayaran dengan cepat
dibandingkan dengan metode pinjaman lainnya. Bahkan dapat dipastikan,
Spaylater menjadi metode paling mudah yang dapat membantu pengguna jika

sedang memiliki kebutuhan yang mendesak.?

2 Datalndonesia.id, “8 Paylater dengan Pengguna Terbanyak, siapa yang memimpin?,”
https://dataindonesia.id/ekonomi-digital/detail/8-paylater-dengan-pengguna-terbanyak-siapa-
memimpin, diakses pada 20 Oktober 2023.

3 Shopee Indonesia, PayLater: Pengertian, Keuntungan, dan Tips Menggunakannya,”
https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/apa-itu-paylater-adalah/, diakses pada tanggal 2 Januari 2023.


https://dataindonesia.id/ekonomi-digital/detail/8-paylater-dengan-pengguna-terbanyak-siapa-memimpin
https://dataindonesia.id/ekonomi-digital/detail/8-paylater-dengan-pengguna-terbanyak-siapa-memimpin
https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/apa-itu-paylater-adalah/

Spaylater dapat dipakai untuk membelikan barang yang tersedia di Shopee
sekalipun tidak memiliki dana yang memadai, sehingga barang yang dibeli itu
terlebih dulu dibayarkan oleh Shopee melalui fitur Spaylater. Setelah itu
pengguna yang membeli barang dengan menggunakan layanan SpayLater
memiliki tanggungan untuk membayar sejumlah harga barang yang telah
dibayarkan dan ditanggung pihak Shopee dengan tambahan sebesar 2,95%
perbulan dan juga tergantung berapa bulan cicilan yang dipilih oleh pengguna.*

Terlepas dari penggunaan Spaylater sebagaimana mestinya, banyak
oknum yang menyalahgunakan dan mengambil kesempatan serta keuntungan dari
metode Spaylater contohnya seperti menggunakan Spaylater sebagai jalan
alternatif untuk mencairkan limitnya, tidak membayar tagihan yang menjadi
beban tanggungjawabnya, menipu pengguna yang menggunakan metode
pembayaran Spaylater dengan cara mengiming-imingi bantuan pencairan limit,
hadiah, atau diskon, dan berbagai bentuk penyelewengan atau penyalahgunaan
lainnya. Namun dalam penelitian ini penulis akan menfokuskan pada
penyelewengan Spaylater yang digunakan untuk mencairkan limitnya sebagai
alternatif meminjam uang yaitu disebut dengan istilah “gesek tunai” (gestun).

Gestun Spaylater ini bertujuan untuk mencairkan limit saldo yang ada di
Spaylater dalam waktu yang cepat tanpa harus melakukan pembelian barang oleh
pengguna, artinya penjual hanya mengirimkan nomor resi barangnya saja tanpa

mengirim barang yang telah dipesan. Biasanya hal itu terjadi karena pengguna

4 Menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa riba (bunga) yang diharamkan itu seperti halnya riba
yang diterapkan pada zaman jahiliah yang merupakan bentuk dari pemerasan terhadap yang lemah
(miskin) dan terkesan konsumtif. Hal ini berbeda dengan transaksi yang produktif, yang tidak
termasuk diharamkan. Oleh karena itu, bunga yang ada di Spaylater secara umum tidak
memberatkan, berlipat-lipat, dan menganiaya penggunanya sebab nominalnya relatif rendah.



membutuhkan uang dan berada dalam keadaan terdesak sehingga pengguna
mencairkan limit pinjaman yang ada di Spaylater dengan menggunakan cara
gesek tunai.

Melalui penyedia layanan gesek tunai limit Spaylater, pengguna dapat
mencairkan limit pinjaman Spaylater melalui metode gesek tunai. Penyedia
layanan gesek tunai kemudian akan memberikan langkah-langkah untuk
mencairkan limit Spaylater setelah keduanya berkomunikasi. Kemudian pihak
penyedia jasa gesek tunai tersebut menyuruh pihak pengguna untuk men-chekout
dan memesan barang yang telah dipilihnya sesuai dengan harga yang diinginkan
dan nantinya harga itulah yang akan dicairkan melalui rekening atau dompet
digital oleh pihak penyedia jasa gestun ini. Pihak penyedia jasa gesek tunai
biasanya akan meminta biaya administrasi dari jasa tersebut. Adapun jumlah
biaya administrasi tesebut setiap penyedia jasa gesek tunai berbeda-beda dan juga
tergantung jumlah limit yang dicairkannya.®

Secara umum, gesek tunai ini merupakan tindakan atau perilaku yang
menyimpang sebab tidak sesuai dengan fungsi penyediayaan Spaylater. Dimana
limit Spaylater itu seharusnya digunakan untuk membeli barang atau pembayaran
lainnya. Namun, saat ini semakin marak terjadi para pengguna melakukan gesek
tunai tersebut khususnya bagi pengguna yang memiliki kebutuhan yang lumayan

banyak dan betul-betul dalam keadaan terdesak.

> Retno Indah Puji Lestari, “Jasa Gestun SpayLater Sistem Barcode Di E-Commerce
Marketplace Shopee Perspektif Ekonomi Syariah,” Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan, Vol.
7:1(2023), him. 2.



Terlepas dari itu, Shopee sebenarnya sudah memberikan solusi dan
kemudahan bagi penggunanya untuk melakukan pinjaman melalui fitur shopee
paypinjam. Namun, karena fitur tersebut terbatas, yakni tidak semua pengguna
bisa mengaktifkan dan menggunakannya, hanya pengguna lama atau pengguna
yang sering berbelanja melalui Shopee. Selain itu, layanan atau fitur paypinjam
yang disediakan Shopee limitnya terbatas, pinjamannya ditentukan serta kurang
leluasa untuk meminjamnya karena masih ada beberapa persyaratan yang harus
terpenuhi, belum lagi bunga atau tambahan biaya dari fitur paypinjam lebih besar
dibandingkan dengan Spaylater sehingga para pengguna memilih jalan alternatif
untuk meminjam uang yang tersedia di fitur Spaylater.

Sebenarnya penggunaan Spaylater secara regulasi masih belum diatur oleh
pihak Shopee, sekalipun secara umum hal ini dianggap sebagai penyalahgunaan
karena menggunakan limit Spaylater tidak sesuai dengan tupoksi yang telah
Shopee sediakan, sehingga hal ini menjadi celah baik bagi pihak penyedia jasa
maupun pengguna untuk melakukan gesek tunai untuk mencairkan limit yang
disediakan tersebut. Oleh karenanya, fenomena ini sangat menarik dan penting
untuk dikaji dan diteliti karena aturan dan ketentuannya masih belum diatur oleh
pihak Shopee serta sejauh ini masih belum ada tindakan dari pihak Shopee bagi
penyedia maupun pegguna.

Kebanyakan yang melakukan gesek tunai tersebut yaitu pengguna yang
memiliki kebutuhan yang terbilang tinggi dan dalam keadaan terdesak.
Berdasarkan amatan penulis selama ini, fenomena tersebut banyak terjadi di

kalangan remaja, mengingat biaya hidup dan kebutuhannya lumayan besar, serta



kesulitan mencari jalan keluar untuk memenuhi kebutuhannya, apalagi saat ini
terdapat banyak platform yang menyediakan jasa gesek tunai agar lebih
memudahkan pengguna dalam mencairkan limit saldo yang ada di Spaylater.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penulis merasa perlu untuk mengangkat
dan mengkaji fenomena gesek tunai Spaylater ini dengan judul “Praktik
Penyalahgunaan Paylater Pada Marketplace Shopee Dalam Perspektif Hukum
Bisnis.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah penulis uraikan di atas, maka yang akan
menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengapa terjadi penyalahgunaan paylater pada marketplace Shopee?

2. Bagaimana kepastian hukum terhadap penyalahgunaan paylater pada

marketplace Shopee?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam sebuah penelitian, tentunya ada tujuan yang ingin dicapai, sehingga
dalam hal ini penulis akan menguraikan tujuan dan manfaat yang ingun dicapai
dalam penelitian ini yaitu:

1. Tujuan penelitian

a. Untuk memahami mengapa terjadi penyalahgunaan paylater pada
marketplace Shopee.
b. Untuk menganalisis bagaimana kepastian hukum terhadap

penyalahgunaan paylater pada marketplace Shopee.



2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis, diharapkan mampu memberikan pengembangan
keilmuan, khazanah, dan wawasan khususnya bagi peneliti,
mahasiswa, akademisi, maupun instansi tentang penggunaan yang
bijak dan tepat dalam e-commerce Spaylater yang semakin meningkat
lantaran zaman yang semakin modern dan dinamis serta kebutuhan
hidup yang semakin kompleks, sehingga jika tidak dibatasi dengan
wawasan dan keilmuan yang komprehensif, maka akan bisa
terjerumus pada hal-hal yang tidak diperbolehkan baik menurut agama
maupun negara.

b. Secara praktis, diharapkan bisa memberikan nilai-nilai positif bagi
pihak pengguna dan instansi terkait yaitu aplikasi Shopee dan
mitranya dalam membuat kebijakan yang fair dan tegas perihal kasus-
kasus yang menyimpang dari kode etik sehingga pihak Shopee bisa
memberikan sebuah solusi yang baik bagi para penggunanya.

D. Telaah Pustaka

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh sejumlah data yang
berkaitan dengan subjek yang akan dianalisis menggunakan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Dengan demikian, diharapkan tidak akan ada pengulangan
pembahasan mengenai pokok permasalahan. Setelah melakukan observasi dan
melakukan telaah pustaka, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu

yang masih memiliki relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu:
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Pertama, karya tulis ilmiah yang di dalamnya mengkaji tinjauan hukum
transaksi Spaylater yang menggunakan system barcode. Diantaranya karya ilmiah
yang ditulis oleh Retno Indah Puji Lestari dan Masyhuri Mahfudz,® Amtricia
Ananda dan Ach. Yasin.” Topik pembahasan ini juga sama dengan penelitian
yang diteliti olen Marinda Agesthia Monica tentang “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pinjaman Uang Elektronik Spaylater Pada E-commerce” akan tetapi
topik pembahasan yang dilakukan oleh peneliti lebih meluas, bahkan dalam
penelitiannya ia membahas bagaimana cara mengaktifkan SpaylLater yang
nantinya limit yang tersedia ditarik berbentuk uang.®

Kedua, karya ilmiah yang hanya mengkaji aspek perlindungan hukumnya
yakni jurnal ilmiah karya Ismawati Septiningsih, Itok Dwi Kurniawan, Zakki
Adlhiyati, Kristiyadi, dan Yoke Sarah Asafita.® karya ilmiah ini membahas
Terdapat upaya perlindungan hukum yang dapat diberlakukan apabila dalam
proses investigasi ini pihak yang pemberi pinjaman merasa dirugikan karena
pengguna Spaylater (konsumen) tidak bisa membayar pinjamannya, sehingga
memungkinkan untuk melakukan gugatan berupa ganti rugi dengan dasar

wanprestasi.

6 Retno Indah Puji Lestari dan Masyhuri Mahfudz, “Jasa Gestun SpayLater Sistem
Barcode Di E-Commerce Marketplace Shopee Perspektif Ekonomi Syariah,” Jurnal Kajian
Ekonomi dan Perbankan, Vol. 7:1 (2023).

7 Amtricia Ananda dan Ach. Yasin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang
Elektronik SpayLater Pada Marketplace Shopee,” Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, Vol. 5:2
(2022).

8 Marinda Agesthia Monica, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik
SpayLater Pada E-Commerce,” Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, (2020).

® Ismawati Septiningsih, dkk., “Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna Pinjaman Uang
Elektronik SpayLater,” Jurnal limiah Kajian Pendidikan Kewarganegaraan, VVol. 10:2 (2021).
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Ketiga, karya ilmiah yang mengkaji penyalahgunaan dan rekayasa
transaksi pada praktik gesek tunai, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Andi Pratiwi Yasni Putril®, Afif Ma’shum!' dan Lukman Aji Pratama.!? Dari
pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam transaksi digital yang
banyak dilakukan oleh masyarakat saat ini terdapat perekayasaan transaksi yang
dilakukan oleh pengguna untuk mencairkan limit saldo Spaylater pengguna
dengan melakukan rekayasa atau berpura-pura melakukan transaksi jual-beli yang
bertujuan mengelabuhi aplikasi Shopee.

Berdasarkan hasil penelusuran telaah pustaka yang telah dipaparkan di
atas, maka dapat ditarik kesimpilan bahwa pembahasan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis vyaitu lebih berfokus pada faktor-faktor dari
penyalahgunaan paylater yang dilakukan oleh pengguna Shopee serta akibat
hukum yang timbul dari kegiatan tersebut baik dari sisi yuridis maupun normatif.
Perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian
sebelum-sebelumnya yaitu dapat dilihat pada latarbelakang masalah, objek dan
lokasi penelitian, metodologi penelitian, penerapan teori dan tekniknya, serta
tujuan penelitian yang hendak digapai. Oleh karenanya, penelitian ini bisa
dilanjutkan untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai

seringnya penyalahnggunaan Spaylater oleh pengguna Shopee.

10 Andi Pratiwi Yasni Putri, dkk., “Praktik Penyalahgunaan Fitur Kredit (Paylater) oleh
Pihak Ketiga melalui Aplikasi Belanja Online,” Jurnal: Amanna Gappa, Vol. 28:2 (2020).

1L Afif Ma’shum, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Rekayasa Order Guna Mencairkan
Limit Kredit Aplikasi (Studi kasus pada akun @gestunyeka di Instagram),” Skripsi, Fakultas
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2022).

12 L ukman Aji Pratama, “Perspektif Hukum Eknomi Syariah Terhadap Rekayasa Jual
Beli Dalam Praktik Gestun SpayLater (Studi Kasus Pada Toko Gc Things),” Skripsi, Fakultas
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2022).



12

E. Kerangka Teoritik

1. Asas-asas Fikih Muamalah

Kata asas dalam bahasa Arab yaitu berasal dari wazan assasa-yuassisu-
asdsan (Wil s osul) yang merupakan kata kerja bermakna 3l elull sacl
st JS Jual s Wile Wiy artinya pondasi bangunan yang berdiri diatasnya dan
asal setiap sesuatu.’® Adapun kata prinsip yaitu mabda’ (lx=) yang dalam
bentuk jama’ disebut (is2kw), kalimat tersebut berasal dari kata bada’a-
yabdau-bad’an (I lay 1%) dan mabda’ merupakan masdar mim dari kata
bada’a yang bermakna memulai suatu atau aktifitas.'* Mabda’ (=) berarti
mu'tagad (2<) yang bermakna sesuatu yang menjadi dasar/prinsip yang
POkoK (lele a5t Al il oac) 8 1o 8l o), Mabda” as-sya’i (2 1a) yaitu
awalnya sesuatu.

Adapun kata muamalah (4l=<) secara terminologi yaitu berasal dari
kata ‘amila-ya’malu-amalan (Swe Jdexy Jec), kemudian dirubah ke wazan
fa’ala (J=Y¥) menjadi ‘amala-yu’amilu-mu’amalatan (deles Jalzy Jale) yang
memiliki arti saling berbuat, sedangkan bentuk jama’nya yaitu mu’amalat
(©w3lxs). Adapun arti muamalah secara universal adalah sebuah hubungan

antar manusia baik sebagai mitra atau sebagai keluarga atau sebagai pasangan

13 Muhammad ibn Mukrim ibn Manzar Al-Ifrigt, Lisan Al-Arab, cet. ke-3 (Bairut: Daru
Sadir, 1414), VI1:6

14 Muhammad Murtada Al-Hasini Al-Wasiti Az-Zabidi, Taj Al- ‘Uris Min Jawahir Al-
Qamiis (Beirut: Dar Al-Kutub Al-lImiyah, 2012), 1:72



13

suami istri.’> Adapun muamalah yang penulis maksud yaitu muamalah dalam

termonologi ilmu fikih sebagai berikut:

S g in el dalaidl) 435 00 ) Ao il SV (4d) rlalaal
16,a g5 3 )la )y o) il

Pengertian ini mendeskripsikan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
satu orang dengan yang lain atau beberapa orang guna memenuhi
kebutuhannya masing-masing. Ruang lingkup fikih muamalah yaitu semua
bentuk interaksi dan kegiatan manusia yang didasarkan pada hukum Islam
yang mencakup ketentuan-ketentuan khusus yang di dalamnya memuat
perintah dan larangan seperti hanya wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah.
Hukum-hukum fikih ini terdiri dari hukum-hukum yang berhubungan dengan
bidang ibadah yang menyangkut hubungan antara manusia dengan Allah
(habluminallah/vertikal) dan juga hubungan antara sesama manusia
(hablumminannas/horizontal).!’

Fikih muamalah adalah cabang ilmu yang berfokus pada hukum-
hukum syariat yang mengatur mengenai hubungan antar manusia, terutama
mengenai harta benda atau materi (al-mal). Hubungan ini mempunyai ruang
lingkup yang sangat luas komprehesif karena mencakup hubungan antar

sesama manusia baik sesama Muslim ataupun non-Muslim. Meskipun

15 Ahmad Mukhtar Umar, Mu'jam Al-Lugah Al-'Arabiyah Al-Mu'asirah (Mesir: IImu Al
Kutub al-Qahirah, 2008), him. 54.

16 Almaany, Kamus Al-Ma’ani likulli Rasm Ma’na, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-
ar/%D9%85%D8%B9%D8%A7%D9%85%D9%84%D8%A9/, diakses pada tanggal 20 Januari
2024.

17 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 65.


https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D9%85%D8%B9%D8%A7%D9%85%D9%84%D8%A9/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D9%85%D8%B9%D8%A7%D9%85%D9%84%D8%A9/
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demikian, terdapat beberapa prinsip atau konsep yang menjadi landasan
standar dan pedoman secara universal dalam setiap aktivitas muamalah.®
Dalam fikih muamalah terdapat beberapa prinsip atau asas yang harus
dipelihara, yaitu berupa prinsip mubah, prinsip saling suka (at-taradi), prinsip
keadilan (‘adalah), prinsip maslakah, prinsip saling menguntungkan, prinsip
saling tolong menolong (ta’aun), dan prinsip tertulis (kitabah). Adapun
penjelasannya yaitu sebagai berikut:
a. Prinsip mubah
Dalam konteks muamalah, prinsip ini merupakan prinsip yang
paling utama dalam hukum Islam.?® Berdasarkan prinsip ini, fikih
muamalah menawarkan banyak ruang dan kesempatan untuk
menciptakan muamalah baru dalam berbagai bentuk yang sesuai dengan
tuntutan kehidupan masyarakat yang terus berubah.? Kegiatan-kegiatan
muamalah yang baru harus disesuaikan dengan kondisi saat ini tanpa
mengabaikan atau mengganti dasar utama muamalah. Bisa juga diartikan
bahwa semua transaksi ekonomi dan hal-hal yang berkaitan dengannya
adalah sah dan boleh dilaksanakan selama tidak ada landasan hukum
yang melarangnya. Hal ini yang menjadi landasan kaidahnya yaitu:
lgarad Ao by Jay o W1 dalY) cdlaled) & sl

Oleh karena itu, hukum dasar muamalah yaitu boleh (mubah),

18 Rusdan, “Prinsip-Prinsip Dasar Figh Muamalah Dan Penerapannya Pada Kegiatan
Perekonomian,” El-Hikam: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman, Vol. 15:2 (Desember 2022),
him. 216.

19 Prilla Kurnia Ningsih, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2021), him. 15.

20 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 10.
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kecuali apabila ada nas sahik, sabit, dalalah-nya tegas dan jelas tidak
memperbolehkan. Ini merupakan prinsip atau kaidah utama bahwa
hukum dasar segala hal dan perbuatan yang berhubungan dengan
muamalah itu mubah.?

b. Prinsip suka sama suka/rida (at-taradi)

At-taradi yang dimaksud yaitu keridaan yang nyata, bukan keridaan
yang belaka dan spontan. Keridaan ini bersifat subjektif dan hanya dapat
diketahui melalui manifestasi nyata dari para pihak, baik berupa ucapan,
tulisan, isyarat, maupun tindakan. Oleh karena itu, pernyataan ijab kabul
harus menunjukkan terhadap kerelaan. Sementara itu, hanya orang-orang
yang telah mencapai usia balig dan berakal sehat, atau ahliyyah (orang
yang sudah memiliki kecakapan hukum), yang dapat memberikan
persetujuan dalam ijab kabul. Hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh
ada penipuan, paksaan, atau intimidasi dalam ijab kabul.?2
c. Prinsip keadilan

Hakikatnya keadilan sudah dipaparkan dalam al-Qur'an yang
merupakan tujuan utama para Rasul untuk menegakkan keadilan dan
memberantas segala bentuk kezaliman. Lebih dari seratus istilah yang
menunjukkan arti keadilan yang ditemukan dalam al-Qur'an. Istilah-
istilah ini dapat digunakan secara langsung, seperti dalam kata ‘adl, gist,

dan mizan, atau secara tidak langsung melalui istilah-istilah lain. Selain

2L Yusuf al-Qardawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, Terj. Fedrian Hasmand (Jakarta
Timur: Pustaka al-Kautsar, 2010), him. 10

22 Nur Kholis, Modul Transaksi dalam Ekonomi Islam (Yogyakarta: MSI Ull, 2006), him.
19.
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itu, al-Qur'an memiliki hampir dua ratus ancaman terhadap
ketidakadilan, termasuk zulm, ism, dalal, dan lain-lain. Karena keadilan
berperan penting dalam membangun keimanan sehingga al-Qur'an
menempatkannya paling dekat dengan ketakwaan. Karena ketakwaan
adalah fondasi untuk semua bentuk perbuatan baik, termasuk di
dalamnya keadilan, maka sangat logis jika hal ini merupakan standar
yang paling penting.
d. Prinsip maslahah

Agama secara khusus memelihara tujuan syariat dalam rangka
mencapai kemaslahatan dan mencegah kemudaratan sesuai dengan
prinsip  maslahah. Penerapan prinsi  maslahah dalam kegiatan
bermuamalah memiliki jangkauan yang relatif luas jika dibandingkan
dengan bidang yang lain karena pembahasan ini sangat berbeda dengan
bidang ubudiah yang sifatnya dogmatis (berdasarkan pada keyakinan).
Oleh karenanya, keberadaan prinsip maslahah akan menjadi pilar dan
landasan penting dalam bidang muamalah.?
e. Prinsip saling menguntungkan

Prinsip ini menunjukkan bahwa setiap bentuk kegiatan muamalah
yang dilakukan harus bisa memberikan manfaat dan keuntungan bagi
pihak-pihak yang terkait. Prinsip ini penting untuk menjalin hubungan

kerja sama antar individu atau kelompok dalam masyarakat untuk

23 lbrahim Ahmad Harun, “1mplementasi Konsep Maslahah Mursalah dalam Ekonomi
Islam Menurut Tokoh Islam dan Jumhur Ulama,” Jurnal Economina, Vol. 1:3 (November 2022),
him. 1.
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memenuhi kebutuhan secara bertahap demi tercapainya kesejahteraan
yang bisa dirasakan bersama.?
f.  Prinsip saling tolong menolong (ta 'awun)

Dengan prinsip ¢a@’awun, masyarakat dituntut untuk berpartisipasi
penuh dan menciptakan jalinan kemitraan dalam setiap usaha muamalah.
Dalam konteks ini, strategi bisnis yang melibatkan dua pihak atau lebih
harus dikembangkan dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk
mencapai manfaat bersama berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan
saling tolong menolong.?®
g. Prinsip tertulis

Prinsip tertulis sebabagimana yang telah diketahui telah banyak
dijelaskan dalam al-Qur’an, diantaranya yaitu dalam surat al-Bagarah
ayat 282-283. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swit.
memerintahkan umat-Nya untuk melaksanakan suatu hubungan tertentu
dengan adanya tulisan, menghadiri saksi, dan memberikan
tanggungjawab kepada setiap individu yang melaksanakan suatu
hubungan dan orang yang menjadi saksi. Selain itu, dalam bermuamalah
juga dianjurkan jika suatu hubungan tertentu tidak dilakukan dengan cara
tunai, maka harus ada semacam perantara yang nantinya dijadikan
sebagai jaminan. Segala macam tulisan, saksi, dan/atau benda jaminan

ini akan berfungsi sebagai sarana perantara atau alat bukti atas

2 Abdul Munib, “Hukum Islam dan Muamalah,” Jurnal Penelitian dan Pemikiran
Keislaman UIM, Vol. 5:1 (Februari 2018), him. 75.

2 |bid.
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terlaksananya hubungan tersebut.?®
2. Kepastian Hukum

Menurut Prof. Dr. Sudikno Mertokusumo, bahwa dalam penegakan
hukum terdapat tiga aspek penting yang perlu diperhatikan yaitu kepastian
hukum, kegunaan, dan keadilan. Kepastian hukum merupakan pedoman suatu
negara dalam menegakkan hukum atau peraturan-peraturan yang sudah
berlaku. Beliau mendefiniskan kepastian hukum sebagai perlindungan
terhadap pencari keadilan dalam penegakan hukum terhadap tindakan
semena-semena yang bermakna bahwa seseorang akan mendapatkan sesuatu
yang diharapkan dalam keadaan tertentu. Dengan hal tersebut, masyarakat
berharap terhadap adanya kepastian hukum karena dengan adanya kepastian
hukum itu masyarakan akan bisa lebih tertib dan teratur.?’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepastian hukum
yaitu sistem hukum suatu negara yang dapat menjunjung tinggi hak dan
tanggungjawab setiap warga negaranya. Perangkat hukum adalah seperangkat
aturan yang harus dipatuhi oleh setiap warga negara. Oleh karenanya, setiap
negara harus berhati-hati dan teliti untuk memastikan bahwa aturan hukum
dapat secara efektif menegakkan hak dan kewajiban setiap warga negaranya
sehingga keberadannya di negara tersebut dapat terjamin aman dan

terlindungi.

2 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana dan BPFH
Ul, 2006), him. 37-38.

27 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Y ogyakarta: Liberty, 1999), him. 145.
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Teori kepastian hukum merupakan salah satu daripada maksud dan
tujuan hukum itu diberlakukan dan juga dapat diartikan sebagai bagian dari
sebuah upaya untuk merealisaikan keadilan dan kesejahteraan bersama.
Kepastian hukum sendiri mempunyai bentuk yang nyata dan tidak abstrak.
Artinya penerapan dan penegakan hukum terhadap suatu tindakan itu tidak
memandang bulu siapa pun orang yang melakukannya. Oleh karena itu, setiap
individu bisa mengantisipasi apa yang akan terjadi di kemudian hari pada
dirinya jika melakukan suatu tindakan hukum tertentu berkat adanya
kepastian hukum.

Teori kepastian hukum ini memiliki empat hal yang mendasar yang
juga berkaitan erat dengan arti dari kepastian hukum itu sendiri. Adapun
keempat hal tersebut yaitu sebagaimana berikut:?®

a. Hukum merupakan sesuatu yang positif sehingga mempunyai arti
bahwa hukum positif merupakan perundang-undangan.

b. Hukum dilandaskan pada sebuah realita dan fakta yang terjadi,
artinya hukum itu diciptakan berdasarkan terhadap kenyataan.

c. Fakta yang tertera dalam hukum harus dideskripsikan dengan sistem
yang jelas dan transparan, sehingga dengan hal tersebut bisa
menghindarkan dari kekeliruan dalam segi pemaknaan atau
penafsiran serta juga dengan mudah dilaksanakan.

d. Hukum yang positif itu tidak boleh mudah diubah (tidak sering

direvisi).

28 Satjipto Rahardjo, llmu Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2012), him. 19.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas tentang
kepastian hukum, maka kepastian hukum dapat mencakup beberapa hal, yaitu
adanya kejelasan, tidak adanya kontradiksi, tidak adanya multitafsir, dan
mudah dilaksanakan. Hukum harus diterapkan dengan tegas dalam
masyarakat dan mengandung keterbukaan sehingga siapapun dapat
memahami arti daripada suatu ketentuan hukum yang berlaku. Satu hukum
dengan hukum yang lain tidak dapat boleh bertentangan, sehingga tidak dapat
menjadi sumber keraguan. Kepastian hukum merupakan aspek dari sistem
hukum suatu negara yang memiliki ciri-ciri kejelasan, tidak mengandung
kontradiksi, multitafsir, dan dapat dilaksanakan sehingga ia mampu
menegakkan hak dan kewajiban setiap warga negaranya.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang bersifat ilmiah yang didasarkan
terhadap tanda-tanda keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis untuk
kemudian memperoleh data dengan maksud tujuan dan kegunaan tertentu.?®
Maksud dari ungkapan ‘cara ilmiah” yaitu bahwa kegiatan penelitian itu
bersandar pada ciri-ciri keilmuan, yakni rasional, sistematis dan empiris. Adapun
metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu
sebagaimana berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dipakai di suatu tempat atau

29 Sugyiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, cet. ke-26 (Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 2.
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lokasi yang dipilih untuk mengkaji, meneliti, dan menyelidiki suatu hal yang
terjadi di tempat tersebut.’® Namun, tempat penelitian dilakukan dalam
platform cair expres sebagai wadah yang digunakan oleh para pengguna
paylater untuk mencairkan limitnya.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat eksploratif, maksudnya yaitu penelitian yang
berupaya menguak sebab-sebab atau hal-hal yang mendorong terjadinya
sesuatu. Penelitian yang sifatnya eksploratif juga berusaha menggali dan
menguak pengetahuan dan penemuan baru yang bertujuan untuk mengetahui
suatu permasalahan. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan,
melukiskan, atau mengetahui persepsi masyarakat.®! Penelitian ini memiliki
tujuan untuk melakukan eksplorasi atau memperdalam pengetahuan tentang
gesek tunai Spaylater dalam rangka merumuskan permasalahan dengan lebih
spesifik ataupun mengembangkan hipotesisnya, bukan untuk menguji
hipotesis itu sediri. Penelitian eksploratif ini lebih fleksibel, cenderung tidak
terstruktur secara kaku dan baku, serta analisis datanya lebih bersifat
kualitatif .32
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis pakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan

hukum normatif-empiris. Adapun yang dimaksudkan dengan penelitian

30 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusun Skripsi (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), him. 96.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 14.

32 Bambang Mudjiyanto, “Tipe Penelitian Eksploratif Komunikasi Exploratory Research
In Communication Study,” Jurnal Studi Komunikasi Dan Media, Vol. 22:1 (2018), him. 66.
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hukum normatif-empiris atau applied law research menurut Abdulkadir
Muhammad yaitu penelitian yang memakai studi kasus hukum normatif-
empiris yaitu berupa produk perilaku hukum.® Penelitian normatif-empiris
ini digunakan untuk menganalisi dan memahami sampai mana peraturan dan
hukum terimplementasi dengan efektif di masyarakat luas.*

Adapun fungsi dari pendekatan penelitian yang menggunakan hukum
normatif-empiris adalah untuk mengamati secara langsung supaya bisa
mengamati perkembangan hukum yang terimplementasikan di tengah-tengah
masyarakat. Penelitian hukum normatif-empiris sering dipakai untuk
mengatur apa yang sudah termaktub pada aturan undang-undang (law in
book) dan hukum yang direncanakan untuk kemduian digunakan dalam
kaidah atau norma agar masyarakat berprilaku dan beretika dengan baik dan
pantas.*

Berdasarkan pemaran di atas, maka dapat digarisbawahi bahwa
penelitian yang menggunakan pendeketan hukum normatif-empiris yaitu
suatu penelitian yang memakai studi kasus hukum normatif-empiris yaitu
berupa produk perilaku hukum, seperti halnya mengkaji implementasi
penggunaan paylater (penyalahgunaannya). Pokok kajiannya adalah untuk

melaksanakan atau menerapkan asas-asas hukum positif dan faktual dalam

33 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, cet. ke-1 (PT. Citra Aditya
Bakti: Bandung, 2004), him. 52.

3 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1990), him. 52.

% Jhonny Ibrahim, Teori dan metodologi penelitian hukum normatif (Malang:
Bayumedia, 2013), him. 118.
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setiap situasi hukum yang muncul di masyarakat sehingga meraih tujuan yang
telah diatur dan ditetapkan.
4. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
terkait data-data yang diperlukan seperti responden, dokumentasi, catatan,
dan suatu proses yang dapat dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.*® Adapun sumber data yang dipakai dalam kajian penelitian ini
yaitu:

a. Data primer pada penelitian ini yaitu dapat diperoleh secara langsung
dari sumbernya dengan menggunakan metode field reserch yaitu
dengan melakukan penelitian di lapangan terhadap para pengguna
gesek tunia Spaylater di media sosial akun instagram cairexpres

b. Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan secara langsung sebagai
sarana untuk memperoleh informasi dari sumber primer. Dapat juga
dikatakan bahwa data yang sudah terstruktur dengan format berupa
dokumen.®" dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu
sumber-sumber yang diperoleh dalam al-Qur’an, kitab, buku, artikel,
jurnal, dan lain sebagainya, juga dari pendapat beberapa tokoh ahli

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.

% Edi Riadi, Statistika Penelitian Analisis Manual Dan IBM SPSS (Yogyakarta: ttp.,
2011), him. 48.

37 Sugyiono, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 93
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang strategis dalam sebuah
penelitian.® Metode pengumpulan data salah satu teknis paling utama dalam
sebuah penelitian karena pokok tujuan dari sebuah penelitian yaitu
memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini yaitu sebagaimana berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik menyatukan data dengan cara
mengamati secara langsung terhadap fenomena yang sedang terjadi di
lapangan terkait pengguna gesek tunai Spaylater pada aplikasi Shopee di
kalangan konsumen yang mencairkan limit saldo paylater-nya di akun
instagram cairexpres untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.*
Pengamatan atau observasi merupakan aktifitas pada suatu
tahapan atau objek dengan tujuan untuk merasakan serta memahami
pembahasan dari sebuah kejadian yang terjadi berdasarkan pada
pengetahuan dan gagasan yang sebelumnya sudah diketahui lalu untuk
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam meneruskan
sebuah penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses yang digunakan untuk

mengumpulkan informasi secara langsung dengan mengajukan

62.

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2014), him.

39'W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), him. 116.
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pertanyaan-pertanyaan kepada responden. Wawancara dilakukan secara
pribadi antara pewawancara dan responden, dan kegiatan ini dilakukan
dengan cara yang jelas dan ringkas.*°
Dalam penelitian kualitatif, wawancara juga dapat disebut sebagai

wawancara mendalam atau wawancara intensif, dan biasanya tidak
terstruktur. Umumnya, wawancara dalam penelitian kualitatif dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan data kualitatif yang relevan dan
mendalam.** Dalam hal ini penulis mewawancarai pengguna gesek tunai
sebanyak 10 responden yang menjadi costumer di akun Instagram
cairexpres sebagai sampel dalam penelitian ini.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu langkah-langkah yang penulis gunakan untuk
mendapatkan fakta dan informasi yang berupa buku, artikel, dokumen,
tulisan, grafik, dan alat bantu visual lainnya yang dapat mendukung
penelitian ilmiah. Dokumentasi merupakan hasil dari penggunaan
metode observasi atau wawancara, yang pada akhirnya lebih dapat
terpercaya atau memiliki kredibilitas yang lebih tinggi apabila di-

support dengan foto, gambar atau karya ilmiah akademik yang ada.*?

40 p. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Aneka
Cipta, 2011), him. 39.

41 Rachmat Kriyantono, Teknik praktis riset komunikasi kuantitatif dan kualitatif disertai
contoh praktis Skripsi, Tesis, dan Disertai Riset Media, PublicRelations, Advertising, Komunikasi
Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Rawamangun: Prenadamedia Group, 2020), him. 290.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, cet. ke-2 (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 476.
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6. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode analisis kualitatif yaitu
sebuah proses penelitian dengan melakukan langkah-langkah pengumpulan
data dan informasi yang diambil dari hasil wawancara dan dokumentasi, baik
tertulis maupun tidak tertulis, lalu diuraikan secara deskriptif artinya uraian
yang memberikan pemaparan dan gambaran terhadap suatu objek sesuai

dengan keadaan sebenarnya. Penggunaan analisis kualitatif ini bertujuan
untuk mengungkap fakta yang sebenarnya terjadi. Metode ini bertujuan untuk

memberikan solusi terhadap masalah-masalah aktual yang dihadapi saat ini
dan berujuan untuk mengumpulkan data serta informasi untuk disusun dan
dijelaskan lalu dianalisis.*?

Setelah melalui proses analisis, baru penulis menyimpulkan secara
deduktif yaitu analisis yang berhubungan dengan teori dan norma yang
sifatnya umum, lalu ditarik menjadi sebuah kesimpulan yang sifatnya
khusus.** Oleh karenanya dalam melakukan analisis, penulis terlebih dahulu
melakukan pengkajian atas teori dan data yang sudah didapatkan, baik secara
definitif maupun prinsipal. Selanjutnya penulis berusaha untuk menganalisis
dan merumuskan hasil penelitian menjadi lebih spesifik. Dengan hal tersebut,

penulis dapat memperoleh penelitian yang valid dan lebih mudah dimengerti.

20.

43 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him.

4 Sita Tamba dan Edi Surya, “Pengembangan Kemampuan Penalaran Matematis

(Reasoning Mathematics Ability) Dalam Penalaran Deduktif Dan Induktif,” University of Medan,
(Desember 2017).
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G. Sistematika Pembahasan
Penulis dalam mengidentifikasi gambaran pembahasan untuk menstimulus
pemahaman terhadap penelitian ini, maka sistematika pembahasan yang disajikan
yaitu terdiri dari 5 bab yang semuanya saling berkaitan. Setiap bab memaparkan
sub-sub pembahasan dengan penjelasan yang lebih spesifik sehingga dengan hal
tersebut penelitian ini lebih mudah untuk ditelaah oleh para pembaca yang
budiman. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu sebagaimana
berikut:
Bab pertama yaitu pendahuluan yang mana dalam bab ini penulis uraikan
7 sub pembahasan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teorik, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan dengan penjelasan sebagai berikut: latar belakang
yang menjelaskan konteks permasalahan yang diinvestigasi, termasuk
penekanannya pada relevansi dan pentingnya analisis serta penyidikan ilmiah
terhadap permasalahan tersebut. Kemudian, rumusan masalah digunakan untuk
menggarisbawahi aspek-aspek kunci yang dijawab oleh penelitian ini secara
ringkas. Selanjutnya, tujuan dan manfaat penelitian dijelaskan untuk menguraikan
maksud dari penyelidikan ini, baik dari segi teoritis maupun praktis. Bagian telaah
pustaka digunakan untuk menempatkan penelitian ini dalam konteks penelitian-
penelitian terdahulu, dan disusul oleh penjelasan mengenai kerangka teoritik yang
mencakup teori atau kerangka konseptual yang digunakan sebagai alat analisis.
Bab ini juga mencakup informasi tentang metode penelitian, termasuk jenis

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang
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digunakan. Terakhir membahas tentang sistematika penulisan tesis sesuai dengan
pedoman.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang paylater, dasar hukumnya praktik
penggunaannya, dan implikasi apa saja yang akan dialami oleh para pengguna
paylater, apakah akan berdampak positif atau sebaliknya, sehingga pembahasan
tentang hal ini akan sangat penting untuk dijadikan acuan dalam mendukung dan
membantu memberikan data yang kemudian dijadikan acuan untuk menjawab
persoalan yang sedang penulis analisis.

Bab ketiga mencakup pemaparan data penelitian. Pada bab ini penulis
menguraikan gambaran secara umum objek penelitian yang meliputi hal-hal yang
berkaitan dengan penyalahgunaan paylater, yakni proses pengguna Yyang
melakukan gesek tunai Spaylater di marketplace Shopee di akun instagram
cairexpres, serta faktor apa saja yang melatarbelakangi dan mendorong kegiatan
tersebut terjadi.

Bab keempat yaitu berisi analisis terhadap data hasil penelitian. Dalam bab
ini penulis menguraikan pembahasan atas temuan-temuan hasil penelitian dan
juga pembahasan yang sudah didapatkan dengan menggunakan teori yang
menjadi pisau analisis serta menguraikan jawaban atas rumusan yang telah
disebutkan oleh penulis di atas.

Bab kelima yang merupakan bab terakhir adalah bab yang
merepresentasikan kesimpulan keseluruhan dari hasil analisis dan penelitian yang
telah penulis lakukan. Pada bagian ini, penulis menyajikan ringkasan yang

berkaitan dengan rumusan masalah, saran-saran yang berhubungan dengan
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penelitian yang telah penulis laksanakan, serta ide-ide penulis yang sangat penting
dalam penyelesaian sekaligus penyempurnaan penelitian ini. Saran penelitian ini

secara subjektif ditujukan kepada para peneliti selanjutnya dan instnsi terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan kajian yang telah penulis paparkan di atas tentang

penyalahgunaan paylater yang dilakukan oleh pengguna marketplace Shopee dan

kepastian hukum atas tindakan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

jawaban atas rumusan masalahnya berikut:

1.

Penyalahgunaan paylater yakni gesek tunai yang dilakukan oleh pengguna

marketplace Shopee, realitanya dilatarbelakangi oleh faktor-faktor yang

menyebabkan pengguna mengambil jalan alternatif tersebut. Berdasarkan

hasil penulusaran fakta di lapangan, faktor-faktor tersebut ada lima aspek

yang kemudian dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:

a.

Faktor kebutuhan (financial). Faktor ini merupakan faktor utama yang
kemudian menjadi alasan utama kenapa gesek tunai paylater marak
terjadi di kalangan pengguna. Jika dilihat realita yang terjadi, faktor
tersebut  memiliki kemasalahatan yang lebih dominan dibandingan
dengan kemudaratannya, sebab dengan melakukan gesek tunai, pengguna
dapat mengatasi kebutuhan yang mendesak, meraih kemudahan dalam
menjalani kehidupan dan terhindar dari kesulitan seperti halnya
kebutuhan pokok sehari-hari, biaya SPP kuliah, tagihan kos, dan
kebutuhan urgen lainnya yang memang memerlukan untuk segara diatasi.
Faktor gaya hidup, proses yang mudah, media sosial, dan penegakan

hukum. Fakor-faktor ini yang juga mendorong pengguna melakukan
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gesek tunai paylater di marketplace Shopee. Adapun pengguna yang
didorong oleh faktor gaya hidup itu disebabkan oleh lingkungan, circel,
dan hidup yang boros. Adapun pengguna yang didorong oleh faktor
penegakan hukum karena memang tidak ada aturan tertulis tentang gesek
tunai paylater. Kemudian untuk pengguna yang didorong oleh faktor
kemudahan bertransaksi karena proses gesek tunai paylater itu memang
cukup mudah serta pencairan uangnya juga relatif cepat. Adapun
pengguna yang didorong oleh faktor media sosial yaitu karena saat ini
banyak jasa penyedia gesek tunai paylater yang bertebaran dan gencar-
gencarnya melakukan promosi dengan berkedok membantu pengguna
yang membutuhkan uang dengan mudah dan cepat melalui media sosial.
Jika dilihat dari sisi asas fikin muamalah, faktor-faktor ini tidak dapat
dibenarkan, karena pengguna akan terjerumus pada kenyamanan,
ketergantungan, kecanduan, dan melakukan penyalahgunaan tersebut
dinilai  hanya demi  memuaskan keinginan semata tanpa
mempertimbangkan dampak dan akibat yang akan dialaminya seperti
tagihan tiap bulan yang membengkak dan pengaturan keuangan yang
berantakan.
Kepastian hukum harus berdasarkan nilai-nilai yang menjunjung tinggi
kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini, terdapat enam nilai yang harus
diwujudkan yaitu, prediktabilitas, keadilan, ketertiban, perlindungan Hak
Asasi Manusia, keterbukan dan aksesibilitas, serta legalitas. Adapun

kepastian hukum dalam penyalahgunaan paylater sampai saat ini masih
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belum terealisasikan dengan tegas, karena secara spesifik tidak ada satupun

aturan yang mengatur terhadap tindakan penyalahgunaan tersebut. Dalam

Undang-Undang terbaru tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang

terbit pada tahun 2024 pun tidak ada aturan yang menyinggung tentang

penyalahgunaan e-commerce. Tidak hanya itu, bahkan dalam kebijakan

Shopee sendiri yang merupakan marketplace yang sudah berbadan hukum

dan diberikan kebebasan oleh negara untuk mengatur sendiri terkait

kebijakannya juga tidak ditemui kebijakan atau aturan yang menjelaskan
penyalahgunaan tersebut, sehingga hal ini akan menjadi celah oleh para
pengguna untuk melakukan gesek tunai paylater dalam rangka mencairkan
limit saldo yang telah disediakan.
B. Saran
Berikut ini saran yang dapat penulis sampaikan bagi peneliti selanjutnya,
penegak hukum, pihak Shopee, dan para penggunanya demi terwujudnya
kemudahan bagi peneliti selanjutnya, peraturan yang adil dan tegas terhadap
segala bentuk penyimpangan, dan lebih bijak dalam menggunakan paylater bagi
pengguna:

1. Bagi peneliti selanjutnya, jika ingin  meneliti topik tentang
penyalahgunaan paylater dapat ditinjau dari perspektif sosiologi hukum,
atau maqasid as-syari’ah dengan konsep yang lebih komprehensif, dan
bisa juga ditinjau dari sisi penyedia jasa gesek tunai atau transaksi yang

dilakukannya dan konsumennya.
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Bagi penegak hukum, penyalahgunaan ini akan terus terjadi selama
aturan dan penegakan hukumnya tidak bisa direalisasikan dengan baik
dan tegas, sehingga perlahan-lahan penyalahgunaan ini akan menjadi
pelomik yang semakin kompleks mengingat zaman yang semakin
canggih, tentunya akan semakin banyak celah yang dapat dilalui oleh
oknum-oknum dalam rangka mengeksploitasi e-commerce dengan
kecanggihan teknologi.

Bagi pihak Shopee, dalam membuat fitur atau layanan harus disertai
dengan kebijakan dan peraturan yang tertulis dan tegas serta menindak
siapapun yang melakukan penyimpangan agar kemudian tidak dengan
mudah disalahgunakan oleh para penggunanya.

Bagi pihak pengguna, seharusnya dengan kemudahan yang diberikan
oleh pihak Shopee melalui penggunaan paylater tidak juga dengan
sewenang-wenangnya melakukan penyalahgunaan paylater demi
mewujudkan apa yang diinginkan sebab bagaimana pun penyimpangan
yang dilakukan tidak dapat dibenarkan sekalipun tidak aturan tertulis

yang mengatur tentang penyalahgunaan tersebut.
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Wawancara

Wawancara via online dengan Abdi Manaf (nama inisial) salah satu
pengguna gesek tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres,
tanggal 23 Maret 2024.

Wawancara via online dengan Aimmah (nama inisial) salah satu mahasiswa
pengguna gesek tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres,
tanggal 26 Maret 2024.

Wawancara via online dengan Musyarofah (nama inisial) salah satu
pengguna gesek tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres,
tanggal 26 Maret 2024.

Wawancara via online dengan Bahri (nama inisial) salah satu pengguna gesek
tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres pada tanggal 28
Maret 2024.

Wawancara via online dengan Fathurrohman (nama inisial) salah satu
pengguna gesek tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres,
tanggal 29 Maret 2024.

Wawancara via online dengan Khairul Umam (nama inisial) salah satu
mahasiswa pengguna gesek tunai Shopee paylater di akun instagram
cairexpres pada tanggal 29 Maret 2024,

Wawancara via online dengan MH (nama inisial) salah satu Mahasiswa
pengguna gesek tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres,
tanggal 26 Maret 2024.

Wawancara via online dengan MK (nama inisial) salah satu pengguna gesek
tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres, tanggal 26 Maret
2024

Wawancara via online dengan ZI (nama inisial) salah satu pengguna gesek
tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres, tanggal 26 Maret
2024,

Wawancara via online dengan FS (nama inisial) salah satu pengguna gesek
tunai Shopee paylater di akun instagram cairexpres, tanggal 27 Maret
2024.
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